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KEBIJAKAN MANAJEMEN RISIKO

Implementasi Manajemen Risiko guna mencapai VISI dan MISI perusahaan dengan melihat
perubahan lingkungan eksternal maupun internal bisnis yang tidak menentu, serta sebagai wujud
komitmen PT. Barata Indonesia (Persero) dalam penerapan GCG yang efektif, konsisten dan
berkesinambungan. Sehingga tujuan Perusahaan akan tercapai, dengan assesmeni risiko
(identifikasi. analisis, dan evaluasi) untuk meminimalkan potensi risiko perusahaan,

Di dalam upaya tercapainya tujuan Penerapan Manajemen Risiko di lingkungan Perusahaan,
maka Direksi Barata Indonesia berkomitmen untuk :

L.

Menerapkan Manajemen Risiko dengan melibatkan seluruh unit kerja di Lingkungan
Perusahaan.

Membentuk agen risiko vang secara khusus menangani dan mengkoordinir pelaksanaan
Manajemen Risiko di setiap unit kerja.

Direksi, Manajemen, dan seluruh Karyawan peduli menerapkan Manajemen Risiko
dalam setiap melakukan kegiatan,

Melakukan evaluasi dan Komunikasi secara berkala dalam kinerja sistem Manajemen
Risiko.
Mendorong Manajemen agar bertindak proaktif untuk mengurangi risiko kerugian dan

sekaligus menjadi sumber keunggulan bersaing serta keunggulan kinerja perusahaan.

Mendorong setiap individu agar bertindak hati — hati dalam menghadapi risiko
perusahaan scbagai usaha memaksimalkan nilai perusahaan dan melindungi nilai
perusahaan serta memenuhi harapan para pemangku kepentingan (Stakeholder) lainnya.

Gresik, 7 Agustus 2019
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PETUNJUK PELAKSANAAN MANAJEMEN RISIKO
PT. BARATA INDONESIA (Persero)

BABI
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Pengertian

Dalam petunjuk pelaksanaan ini yang dimaksud dengan:

1.
2,

Perusahaan, adalah PT. BARATA INDONESIA (Persero);

Direksi, adalah Organ Perusahaan yang berwewenang dan bertanggung jawab penuh
atas pengurusan Perusahaan untuk kepentingan Perusahaan, sesuai dengan maksud dan
tujuan Perusahaan serta mewakili Perusahaan, baik di dalam maupun di luar pengadilan
sesuai dengan ketentuan anggaran dasar;

Dewan Komisaris, adalah Organ Perusahaan yang bertugas melakukan Pengawasan
secara umum dan/atau khusus sesuai dengan anggaran dasar serta memberi nasehat
kepada Direksi;

General Manajer adalah Pimpinan Divisi atau unit Lini Bisnis;

Manajer Biro adalah Pimpinan Biro atau unit supporting Lini Bisnis;

Bagian Manajemen Risiko adalah unit kerja Perusahaan yang memfasilitasi.
mengkoordinir, mendampingi dan melaporkan keseluruhan proses manajemen risiko
baik Kantor Pusat, maupun Pabrik dan Project kepada Direksi Perusahaan;

Pemilik Risiko adalah unit kerja baik Kantor Pusat, Pabrik dan Proyek vang
bertanggungjawab untuk melakukan Pengidentifikasian, Penilaian, Pengukuran, dan
Pengendalian Risiko yang terintegrasi serta dilaksanakan secara berkala;

Pemilik Proyek adalah Unit Kerja di Proyek vang bertanggung jawab untuk melakukan
pengidentifikasian, penilaian, dan pengendalian risiko dari awal Proyek sampai Proyek

selesai;




10.

11.

12.

13.

14.

15,

Lampiran 2

SK Direksi PT, Barata Indonesia (Persero)
Nomor : K19 480

Tanggal : 7 Agustus 2019

Agen Risiko adalah personil yang diangkat melalui SK Direksi dan berkemampuan

dalam menjalankan manajemen risiko di tiap-tiap unit kerja Pemilik Risiko:

Risiko (Risk) adalah kemungkinan (Ketidakpastian) terjadinya peristiwa

(situasi’kejadian atau evens) yang membawa akibat’konsekuensi negatif vang tidak

dikehendaki/diinginkan atas sasaran/tujuan yang ingin dicapai/diraih oleh perusahaan

yang telah dirumuskan atau ditetapkan;

Tingkat eksposur risiko (tingkat risiko/ risk /evel) adalah analisa tinggi atau rendahnya

risiko diukur berdasarkan atas 2 (dua) hal berikut, yaitu seberapa besar

akibat’konsekuensi negatif yang ditimbulkan bila suatu risiko terjadi (tingkat

konsekuensi), dan seberapa besar kemungkinan (frekuensi kejadian/tingkat

kemungkinan) terjadinya suatu risiko;

Tingkat konsekuensi adalah besarnya konsekuensi/ dampak negatif (negative impact)

dari suatu peristiwa risiko (situasi/kejadian) yang apabila terjadi dapat berpotensi

merugikan bagi perusahaan di dalam pencapaian sasarannya, dengan kondisi-kondisi

sebagai berikut;

a) Bisa dinyatakan secara kualitatif atau kuantitatif:

b) Perlu mendapatkan perhatian karena ada hubungan dengan pencapaian suatu
sasaran/tujuan tertentu, dan;

¢) Terkait dengan besarnya nilai atau eksposur yang rentan terhadap risiko atau
menunjukkan kuantitas risiko;

Tingkat kemungkinan (7Tikelihood) adalah besarnya probabilitas atau frekuensi kejadian

dari suatu peristiwa risiko yang dapat terjadi, dan dapat dinyatakan secara kuantitatif

maupun kualitatif;

Frekuensi kejadian adalah suatu ukuran jumlah atau banyaknya suatu peristiwa

(situasi/’kejadian) tertentu terjadi per unit Satuan waktu, dimana semakin banyak suatu

peristiwa (situasi/kejadian) terjadi, maka semakin tinggi pula risikonya (menunjukkan

tingkat risiko);

Manajemen Risiko (Risk Management) adalah cara-cara yang digunakan manajemen

untuk menangani berbagai permasalahan yang disebabkan adanya risiko, yang berupa

proses mengkomunikasikan, menetapkan konteks, identifikasi, pengukuran, analisis,

c}“
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pemeringkatan, pengelolaan, pengendalian (memantau dan meninjau ulang) dan
perlakuan/tindakan atas risiko serta sistim informasi risiko;

Sumber risiko adalah hal-hal yang dapat menyebabkan potensi kerugian vang dapat
diserap oleh perusahaan untuk suatu tingkat eksposur risiko;

Penyebab risiko manusia adalah berbagai faktor yang berasal dari sumber daya manusia
yvang dapat mempengaruhi tingkat eksposur risiko;

Penyebab risiko proses adalah berbagai faktor yang berasal dari proses bisnis
perusahaan yang dapat mempengaruhi tingkat eksposur risiko;

Penyebab risiko system atau peralatan adalah berbagai faktor yang berasal dari internal
korporat yang dapat mempengaruhi tingkat eksposur risiko;

Penyebab risiko internal adalah berbagai faktor yang berasal dari internal korporat yang
dapat mempengaruhi besarnya tingkat eksposur risiko;

Penyebab risiko eksternal adalah berbagai faktor yang berasal dari eksternal korporat
vang dapat mempengaruhi besarnya tingkat eksposur risiko;

Sisa risiko (residual risk) adalah risiko yang masih tersisa setelah dilakukan
implementasi pengelolaan atau perlakuan /tindakan atas risiko;

Toleransi risiko (7isk rolerance) adalah batas tingkat risiko yang berdasarkan kebijakan
perusahaan diperbolehkan untuk diterima sebagaimana adanya, karena potensi kerugian
yang akan timbul masih dapat diserap oleh perusahaan;

Penilaian Risiko (risk Assessment) adalah proses yang menyeluruh yang dimulai dari
identifikasi risiko, analisis risiko, dan evaluasi risiko untuk menentukan tingkat risiko
dan menentukan risiko yang diprioritaskan;

Tanggapan atas risiko (risk response) adalah keputusan setelah berlangsungnya
penilaian risiko (risk assessment) untuk menerima suatu risiko (sehingga terhadap
risiko tidak dilakukan perlakuan/tindakan untuk menurunkan tingkat risiko) atau untuk
tidak menerima risiko (sehingga terhadap risiko harus dilakukan perlakuan/tindakan
untuk menurunkan tingkat risiko);

Perlakuan/tindakan atas risiko (risk treafment) adalah perlakuan/tindakan setelah
adanya tanggapan atas risiko (risk response) yang dimaksudkan untuk menurunkan

tingkat risiko dengan cara:

4 o =N il ]
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a) Mengurangi kemungkinan (frekuensi kejadian/tingkat kemungkinan) terjadinya
risiko, atau;

b) Mengurangi akibat/konsekuensi negatif yang timbul bila risiko terjadi, atau;

¢) Memindahkan risiko (zisk fransfer) kepada pihak lain, atau;

d) Menghindari risiko (dengan menghindari tercapainya sasaran/tujuan, sirategi yang
terkait), atau;

e) Mempertahankan tingkat risiko agar tidak berkembang menjadi lebih tinggi;

Mitigasi risiko (risk mitigation) adalah jenis perlakukan/tindakan atas risiko untuk

mengurangi kemungkinan (frekuensi kejadian/tingkat kemungkinan) terjadinya risiko,

dan atau mengurangi akibat’konsekuensi negatif yang timbul bila risiko terjadi, dan

atau memindahkan (mentransfer) risiko ke pihak lain;

Form Risk Register adalah kertas kerja bagi Pemilik Risiko untuk mengukur risiko-

risiko yang relevan pada unit kerjanya untuk dilakukan penilaian risiko (identifikasi

risiko, analisa risiko, serta evaluasi risiko), kemudian berdasarkan tingkat risiko yang

telah dianalisa dibuatkan rencana perlakuan risiko untuk menindak lanjuti risiko

tersebut,

Matrik peta risiko (5 x 5) adalah sebuah tabel dimana baris dan kolom pada tabel

tersebut masing —~ masing menunjukkan tingkat kemungkinan dan tingkat

akibat/konsekuensi dari suatu peristiwa risiko. Sebuah sel di dalam matrnk risiko

merupakan kombinasi dari tingkat kemungkinan (frekuensi kejadian) dan tingkat

konsekuensi dari suatu peristiwa risiko yang disebut dengan tingkat risiko:

Kerugian (7oss) adalah setiap akibat/konsekuensi (impact) negatif atau vang bersifat

merugikan, baik dalam aspek keuangan, keselamatan, pelayanan maupun aspek-aspek

lainnya;

Identifikasi risiko (risk identification) adalah proses dalam penentuan what, why dan

how dari suatu peristiwa risiko dapat terjadi;

Analisa risiko (risk analysis) adalah proses yang sistematis untuk memahami jenis

risiko dan menyimpulkan atau memperkirakan besarmnya tingkat risiko berdasarkan

tingkat konsekuensi risiko dapat ditimbulkan dan besarnya tingkat kemungkinan

terjadinya risiko tersebut (memberikan dasar untuk melakukan evaluasi risiko dan

keputusan dalam rangka perlakuan/tindakan atas risiko);

el
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Evaluasi risiko (risk evaluation) adalah proses pemberian tanggapan terhadap tingkat
risiko vang telah dianalisis, apakah risiko tersebut dapat diterima ataupun tidak dapat
diterima, sehingga dari hasil evaluasi risiko tersebut akan menjadi dasar di dalam
pembuatan keputusan untuk perencanaan tindak lanjut;

Mengelola risiko (risk (reatment) adalah proses seleksi dan implementasi dari
pengukuran-pengukuran yang dilakukan untuk memodifikasi risiko (mengelola risiko
bisa mencakup menghindari, memodifikasi, membagi dan menahan risiko);
Menghindari risiko (risk avoidance) adalah suatu keputusan untuk tidak menjadi
terlibat dalam situasi/ melakukan kegiatan yang berisiko;

Menurunkan risiko (risk reduction) adalah suatu tindakan yang diambil untuk
mengurangi tingkat kemungkinan atau frekuensi kejadian (7ikelihood) dan tingkat
akibat/konsekuensi negatif atau kedua-duanya berkenaan dengan suatu risiko tertentu;
Membagi risiko (risk sharing) adalah membagi risiko dengan pihak lain dalam rangka
menanggung beban kerugian atau peningkatan manfaat dari suatu jenis risiko tertentu
dimana risk sharing lebih bersifat memodifikasi atas risiko eksisting dan dapat
menciptakan risiko baru. Implementasi risk sharing dapat dilakukan dengan pihak
asuransi dan pihak non asuransi;

Rasa Risiko (risk appetite) adalah tingkat risiko yang dapat diterima oleh perusahaan
untuk suatu tingkat risiko tertentu;

Pihak — pihak yang berkepentingan (stakeholder) adalah pihak — pihak terkait dengan
Perusahaan, yang dapat meliputi: pemegang saham, pengurus perusahaan, karyawan,
Serikat Pekerja, pelanggan (pengguna jasa), asosiasi, mitra usaha, Instansi Pemerintah
Pusat dan Daerah, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), masyarakat, pemasok dan
kreditor;

Risiko Operasional dan Proyek adalah risiko kerugian langsung atau tidak langsung
vang terkait dengan potensi penyimpangan dari risiko operasional yang meliputi
kegiatan administrasi dan pelayanan jasa — jasa Fabrikasi, Pengecoran/Foundry,
Permesinan, EPC (Engineering, FProcurement and Construction) serta supporting
operasional, yang antara lain disebabkan adanya ketidak memadaian atau ketidak
cukupan sumber daya, kesalahan manusia, ketidaksiapan atau kegagalan proses

eksternal (tim proyek), kegagalan sistem dan prosedur eksternal serta kebijakan yang

l
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tidak berjalan, baik karena faktor internal maupun oleh faktor eksternal perusahaan,
selain itu risiko pengelolaan proyek yang disebabkan, tidak tercapainya biaya sesuai
RKBL (Rencana Keuangan dan Belanja Lapangan) atau HPP (Harga Penawaran
Pokok), kegagalan mengendalikan penyimpangan didalam setiap tahapan proyek yang
mengakibatkan adanya keterlambatan proyek dan kemahalan nilai akhir proyek, serta
kualitas yang berakibat banyaknya perbaikan;

Risiko Keuangan adalah risiko kerugian vang terkait dengan potensi penyimpangan
hasil dari transaksi dan instrument keuangan (suku bunga, nilai tukar, komoditas dan
ekuitas) maupun dari pengelolaan keuangan perusahaan (likuiditas, akuntansi, kredit
dan pinjaman serta permodalan, piutang dan pajak). Serta risiko Keuangan ini
disebabkan oleh faktor internal maupun oleh faktor eksternal perusahaan;

Risiko Legal adalah risiko kerugian langsung atau tidak langsung vang terkait dengan
potensi penyimpangan hasil karena adanya permasalahan hukum, ketiadaan atau
kelemahan peraturan dan perundang — undangan vang mendukung maupun potensi
penyimpangan hasil karena adanya kondisi dan situasi politik yang berkembang pada
tingkat lokal, regional maupun nasional. Serta risiko legal ini disebabkan oleh faktor
internal maupun oleh faktor eksternal perusahaan;

Risiko Reputasi adalah risiko kerugian langsung atau tidak langsung yang terkait
dengan potensi penyimpangan reputasi atau nama baik perusahaan yang antara lain
disebabkan oleh rendahnya penerimaan lingkungan eksternal (stakeholder, masyarakat
dll), bahkan bisa terjadi penolakan, diantaranya dalam bentuk publikasi negatif,
persepsi negatif terhadap perusahaan maupun hubungan komunikasi kelembagaan yang
kurang harmonis, yang disebabkan oleh faktor internal maupun faktor eksternal
perusahaan;

Keadaan darurat (emergency indicator) adalah situasi setelah terjadinya suatu peristiwa
(situasi/kejadian atau evens) yang tidak diharapkan vyang menimbulkan
akibat/konsekuensi kerugian cukup besar (parah) ditandai dengan terganggunya
sebagian besar kegiatan operasi Perusahaan atau adanya korban jiwa vang meninggal
duma;

KPI (key performance indicator) adalah indikator keberhasilan kunci/pokok/utama baik

berupa finansial ataupun non finansial dari suatu aktifitas kunci proses maupun proyek

A
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yang dilakukan oleh suatu entitas di dalam organisasi (bisa di Kantor Pusat, Pabrik, Reff
Office) sampai dengan unit kerja terkecil di dalam semua jajaran struktur organisasi

perusahaan dalam mencapai sasaran/tujuan (objective) dari suatu aktifitas utama.

Pasal 2
Maksud dan Tujuan

(1) Maksud petunjuk pelaksanaan ini, adalah menetapkan Pedoman Teknis Penilaian dan

Pengukuran Risiko Korporat, Pabrik, dan Proyek;

(2) Tujuan petunjuk pelaksanaan ini, adalah:

a. Memberikan petunjuk teknis dan praktis kepada seluruh Pemilik Risiko di
lingkungan perusahaan tentang Teknik pengidentifikasian, penilaian, pengukuran,
pelaporan, dan monitoring pengelolaan risiko di lingkungan perusahaan secara
sistematis, terstruktur dan tepat waktu;

b. Mendorong pengendalian risiko secara berkala untuk membangun budaya (culture)
sadar risiko dilingkungan perusahaan pada semua tingkatan (/eve/) manajemen dan
para pelaksana organisasi, baik dalam jangka pendek, menengah dan panjang;

c. Menetapkan keterlibatan semua organisasi atau unit kerja di lingkungan perusahaan
yang diperlukan sebagai landasan dalam pengelolaan risiko korporat di semua
jajaran perusahaan, baik di tingkat Kantor Pusat maupun Pabrik, dan Proyek;

d. Menegaskan mengenai ruang lingkup risiko korporat yang harus mendapatkan
perhatian secara seksama dari semua pihak yang berkepentingan (stakeholder) di
dalam lingkungan internal perusahaan, yang pengelolaannya harus dilakukan
melalul proses yang terstruktur dan sistematis serta harus senantiasa dilakukan
perbaikan terus menerus secara konsisten dan berkelanjutan (continuous

improvement).

A
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BABII
PRINSIP MANAJEMEN RISIKO

Pasal 3
11 Prinsip Manajemen Risiko Menurut ISO 31000 : 2009

Menciptakan dan Melindungi Nilai Perusahaan (Create Value and Protect Value).

- Menciptakan Nilai Perusahaan: Manajemen Risiko berkontribusi melalui
peningkatan kemungkinan pencapaian sasaran perusahaan secara nyata.

- Melindungi Nilai Perusahaan: Manajemen Risiko mengantisipasi risiko — risiko
yang berdampak buruk terhadap tujuan perusahaan.

Bagian Terpadu Dari Proses Organisasi (4dn [ntegral Part of Organization

Processes).

- Manajemen Risiko bukanlah aktifitas yang berdiri sendiri yang terpisahkan dari
aktifitas- aktifitas utama dan proses dalam perusahaan.

- Manajemen Risiko adalah bagian tanggung jawab manajemen dan merupakan
bagian dari seluruh proses perusahaan dalam mencapai sasaran.

Bagian Dari Pengambilan Keputusan (Part of Decision Making).

- Manajemen Risiko membantu pengambil keputusan untuk mengambil keputusan
atas dasar informasi yang tersedia.

- Manajemen Risiko dapat membantu memprioritaskan tindakan dan membedakan
berbagai alternatif tindakan.

Menangani Ketidakpastian (Explicity Addreses Uncertainty).

- Manajemen Risiko berperan sebagai pengurang tingkat risiko dan ketidak pastian
dengan memberi parameter yang nantinya menimbulkan sebuah penanganan.

- Manajemen risiko memperkirakan sifat ketidakpastian dan cara untuk menangani
ketidakpastian tersebut.

Sistematis, Terstruktur, dan Berulang/Rutin (Systematic, Structure and Timely).

- Manajemen Risiko bersifat Sistematis bermakna bahwa aktifitas Manajemen

Risiko dilaksanakan secara berurutan.

ATER,
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- Manajemen Risiko bersifat Terstruktur bermakna bahwa aktifitas Manajemen
Risiko melibatkan berbagai macam orang dengan peran yang berbeda- beda.

- Manajemen Risiko bersifat Rutin, bermakna bahwa aktifitas Manajemen Risiko
dilakukan secara rutin serta dilakukan tepat waktu seiring berjalannya aktifitas
perusahaan,

- Pendekatan Manajemen Risiko yang bersifat sistematis, terstruktur, dan tepat
waktu berkontribusi terhadap efisiensi dan hasil yang konsisten, serta hasil yang
handal.

Berdasarkan Informasi Terbaik (Based on The Best Information).

- Sumber informasi dan masukan yang digunakan dalam proses Manajemen Risiko
didasarkan pada sumber informasi yang tersedia, seperti pengalaman, observasi,
perkiraan, penilaian ahli, dan data lain yang tersedia.

- Terdapat tiga aspek pada informasi terbaik, yakni relevan, terpercaya, dan tepat.

Khas untuk Penggunanya (7 ailored).

- Manajemen Risiko diselaraskan dengan konteks Eksternal dan Internal organisasi
serta profil risikonya.

- Setiap unit dan perusahaan memiliki standard dan karakteristik yang berbeda-
beda. Oleh karena itu, pelaksanaan Manajemen Risiko harus disesuaikan dan
diadaptasi oleh perusahaan tersebut.

Mempertimbangkan Faktor Budaya dan Manusia (Takes Human and Culture FFactors

Into Account).

- Manajemen Risiko mempertimbangkan faktor budaya dan manusia disebabkan
karena kapabilitas, persepsi, maksud dan tujuan orang- orang eksternal ataupun
internal dapat mendukung/ menghambat perusahaan di dalam mencapai sasaran.

Tranparan Dan Inklusif (Transparent and Inclusive).

- Transparan maksudnya adalah terbuka, jadi kita harus terbuka dan tidak ada vang
disembunyikan. Maksud yang tidak ada disembunyikan adalah tidak ada risiko
vang disembunyikan dan kita harus memahami bahwa risiko itu ada dan juga
diperlukan adanya penanganan terhadap risiko tersebut.

- Inklusif maksudnya adalah Manajemen Risiko harus melibatkan semua pihak

yang ada di organisasi atau perusahaan.

B Sv.r >N
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(10) Dinamis, Berulang, dan Responsif terhadap Perubahan (Dynamic, Iterative, and

Responsive to Change).

- Dinamis maksudnya adalah ketidakpastian itu selalu ada, dan berubah dari waktu
ke waktu.

- Berulang maksudnya adalah perubahan itu terjadi berulang — ulang dan kita harus
bisa mengidentifikasikan hal tersebut.

- Responsif maksudnya adalah kita bertanggung jawab untuk mengantisipasi

perubahan yang ada.

(11) Memfasilitasi Perbaikan Berkesinambungan dan Peningkatan Organisasi (Facilitates

(1)

(2)

Continual Improvement and Enchancement of the Organization).

- Manajemen Risiko memfasilitasi perbaikan dan peningkatan secara berkelanjutan
pada perusahaan yang dalam pengimplementasiannya berupa PDCA (Plan, Do,
Check, and Action)/ (Perencanaan, Pelaksanaan, Pemeriksaan, dan Perbaikan).

- Perusahaan/ organisasi hendaknya mengembangkan dan mengimplementasikan
strategi yang digunakan untuk meningkatkan Manajemen Risiko bersamaan

dengan aspek yang lain pada Perusahaan/ organisasi.

BAB III
PROSES MANAJEMEN RISIKO

Pasal 4

Penetapan Konteks atau Tujuan Bisnis

Penetapan konteks atau tujuan bisnis adalah penetapan strategi bisnis baik jangka
panjang, jangka menengah maupun jangka pendek yang dituangkan dalam Rencana
Kerja Anggaran Perusahaan (RKAP) yang mengandung risiko didalam
pencapaiannya;

Di dalam setiap penyusunan RKAP menajemen menyampaikan potensi risiko yang
harus dikendalikan oleh setiap Pemilik Risiko untuk dapat memastikan pencapaian

tujuan bisnis yang disepakati manajemen dan seluruh Pemilik Risiko.
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Pasal 5
Pengidentifikasian Risiko

Berdasarkan konteks sasaran yang telah ditetapkan, setiap unit kerja harus dapat
mengenali indikasi risiko serta peristiwa risiko vang dapat terjadi dan berpotensi
mengganggu atau bahkan merugikan terhadap Perusahaan;

Pada proses mengidentifikasi risiko, hendaknya mempertimbangkan faktor- faktor
internal dan eksternal organisasi/ perusahaan yang dapat menjadi penyebab risiko
sebagaimana telah diuraikan sebelumnya;

Sumber — sumber informasi yang digunakan dalam proses identifikasi risiko dapat
berasal dari lingkungan internal Perusahaan maupun eksternal Perusahaan, antara
lain:

a. Pengalaman;

b. Pertimbangan tenaga ahli;

Data dan laporan historis;

e o

Review dokumen atas Sistem dan Prosedur;
Rapat Tinjauan Manajemen;
Bahan — bahan bacaan;

Informasi dari media masa;

R0

Keluhan Pelanggan;,

Rencana Bisnis;

o

j. Observasi lapangan;

Teknik - teknik yang dapat digunakan dalam rangka identifikasi risiko atau menggali
sumber informasi, antara lain:

a. Wawancara.

b. Brainstorming/diskusi;

¢. Pelatihan penilaian risiko (workshop);

d. Survei:

e. Audit dan inspeksi risiko (workshop),

Locr

Seminar;
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Dalam teknis pelaksanaan identifikasi risiko dapat menggunakan pendekatan sebab
akibat (causal), agar penyebab risiko yang merupakan faktor pemicu timbulnya risiko
dapat diidentifikasi, karena dengan adanya faktor pemicu tersebut akan menimbulkan
konsekuensi yang berpengaruh negatif, mengganggu atau merugikan terhadap
sasaran/tujuan yang telah ditetapkan;

Setiap risiko yang berhasil teridentifikasi harus dilengkapi dengan deskripsi penyebab
risiko, peristiwa risiko, dan indikasi risiko, serta harus teregistrasi dengan baik sesuai
dengan kodefikasi (kode risiko) yang telah ditentukan:

Hasil pengidentifikasian risiko dituangkan ke dalam kertas kerja register risiko

(lampiran 2);

Pasal 6
Proses Analisis Risiko Menentukan Tingkat Konsekuensi

Terhadap risiko — risiko yang telah teridentifikasi, harus dapat diukur atau ditentukan
besarnya tingkat kerugian yang ditimbulkan terhadap sasaran/tujuan yang telah
ditetapkan, berdasarkan kriteria tingkat konsekuensi;

Tipe analisis kualitatif diarahkan untuk membantu pengambilan keputusan dengan
cepat (jangka pendek), apabila kondisi data numerik yang tersedia ternyata tidak
lengkap serta ketersediaan sumber daya dan waktu yang tidak mencukupi;

Tipe analisis kuantitatif diarahkan untuk membantu pengambilan keputusan yang
berdimensi jangka menengah dan jangka panjang, dengan kondisi data numerik yang
lengkap, dan ketersediaan sumber daya dan waktu yang mencukupi;

Risiko yang telah teridentifikasi harus dilengkapi dengan rincian data dan analisis
yang berfungsi untuk memperjelas faktor — faktor pemicunya beserta dampak vang
dapat ditimbulkan;

Faktor — faktor positif yang dapat mengurangi besarnya akibat dari suatu risiko harus
juga dapat dikenali, karena faktor — faktor tersebut akan dapat dipertimbangkan untuk

memitigasi besarmnya akibat dari suatu risiko.
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Pasal 7
Proses Analisis Risiko Menentukan Tingkat Kemungkinan

Terhadap risiko — risiko yang telah teridentifikasi, setelah diukur dan ditentukan
besarnva tingkat akibat kerugian vang ditimbulkan terhadap sasaran yang telah
ditetapkan, selanjutnya harus ditentukan besarnya tingkat kemungkinan terjadinya,
berdasarkan kriteria tingkat besarnya kemungkinan;

Pelaksanaan analisis penentuan tingkat kemungkinan terjadinya terhadap suatu risiko
dapat menggunakan tipe analisis kualitatif dan atau tipe analisis kuantitatif;

Tipe analisis kualitatif diarahkan untuk membantu pengambilan keputusan dengan
cepat (jangka pendek), apabila kondisi data numerik yang tersedia ternyata tidak
lengkap serta ketersediaan sumber daya dan waktu yang tidak mencukupi;

Tipe analisis kuantitatif diarahkan untuk membantu pengambilan keputusan yang
berdimensi jangka menengah dan panjang, dengan kondisi data numerik yang
lengkap, dan ketersediaan sumber daya dan waktu vang mencukupi;

Faktor — faktor positif yang ada yang dapat mengurangi besarnya akibat dan suatu
risiko harus juga dapat dikenali, karena faktor — faktor tersebut akan dapat
dipertimbangkan untuk memitigasi besarnya akibat dari suatu risiko.

Penetapan batas toleransi terhadap frekuensi atas kemungkinan terjadinya suatu
kejadian berakibat terhadap kerugian operasional atau asset perusahaan di dasari data
empiris pencatatan insiden yang terjadi baik di operasional, pemrosesan data, dan
informasi maupun keuangan atau dengan mendapatkan informasi atas frekuensi

temuan SPI atau suatu permasalahan dalam satu periode pemeriksaan.

Pasal 8

Proses Evaluasi / Pemeringkatan Risiko

Proses evaluasi/ pemeringkatan risiko atas profil risiko (risk profile) wajib dilakukan
secara periodik setiap 3 bulan sekali oleh masing — masing unit kenja;
Setiap risiko yang telah teridentifikasi atau dikenali harus dapat ditentukan tingkat

eksposur risikonya dan harus diberikan kode risiko pada registrasi risiko untuk dapat
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ditelusuri pada pemetaan risiko yang dituangkan pada kertas kerja register risiko
(lampiran 2);
Dengan telah dapat diukur dan ditentukan besarnya tingkat akibat kerugian yang
ditimbulkan terhadap sasaran dan besarnya tingkat kemungkinan terjadinya, maka
dapat ditentukan tingkat eksposure tisiko dari suatu risiko yang telah teridentifikasi
atau dikenali sebelumnya dengan menggunakan formula:
Tingkat risiko = Tingkat konsekuensi x Tingkat kemungkinan;
Melalui pengelompokan risiko berdasarkan atas hasil identifikasi, analisis, dan
pengukuran dari risiko — risiko vang telah dikenali atau diidentifikasi, maka dapat
dibuat peta peringkat risiko yang dihadapi oleh masing — masing unit kerja;
Dalam pelaksanaan pengukuran dan penentuan tingkat risiko (/eve/ risiko), wajib
dilakukan hal — hal sebagai berikut:
a. Melakukan evaluasi secara periodik setiap 3 bulan sekali terhadap kesesuaian
asumsi, sumber data, dan prosedur yang digunakan untuk mengukur risiko;
b. Menyempurnakan terhadap sistem maupun teknik pengukuran risiko apabila
terdapat perubahan, berkenaan dengan faktor — faktor risiko yang bersifat material

(signifikan).

Pasal 9

Proses Tanggapan dan Perlakuan / Tindakan atas Risiko serta Rencana Tindak Lanjut

(D

Proses pemberian tanggapan atas risiko untuk menerima atau tidak dapat menerima
risiko serta proses perlakuan/tindakan atas risiko adalah melalui tahapan — tahapan
sebagai berikut:

a. Mengidentifikasi pilihan perlakuan/tindakan;

b. Mempertimbangkan pilihan perlakuan/tindakan;

¢. Melaksanakan penilaian risiko atas perkiraan sisi risiko bila pilihan diterapkan;

d. Memberikan tanggapan menerima atau tidak menerima risiko;

Tanggapan menerima atau tidak menerima suatu risiko tertentu harus berdasarkan

atas tingkat risiko yang terkait.
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Untuk bidang tertentu, Direktur terkait yang mempunyai wewenang dan tanggung
jawab bidang tertentu yang dimaksud wajib memberikan petunjuk mengenai batasan
toleransi risiko yang dapat diterima sesuai dengan sasaran yang menjadi tanggung
jawab dan wewenang dari para jajaran dibawahnya sampai unit kerja terkecil;

Dengan pertimbangan untuk kepentingan Perusahaan dan atau karena memperhatikan
peraturan dan perundang — undangan yang berlaku. Direksi dapat menetapkan batas
toleransi risiko tersendiri yang dapat diterima untuk suatu atau beberapa jenis nisiko
tertentu;

Secara umum, pilihan yang dapat diambil untuk mengelola risiko — risiko yang tidak
dapat diterima antara lain mengurangi besarnva kemungkinan, mengurangi besarnya
akibat, mentransfer risiko, dan menghindari risiko;

Setelah ditentukan pilihan, harus dilaksanakan penilaian untuk memperkiraan
besarnya tingkat eksposur risiko yang masih tersisa berhubungan dengan tindakan
yang diambil,

Apabila tingkat eksposur risiko yang masih tersisa temyata tidak dapat diterima,
maka harus dilakukan identifikasi tindakan ulang untuk menentukan pilihan tindakan

yang lebih sesuai.

Pasal 10

Proses Pemantauan Risiko

SPI dan Biro Sistem Manajemen Risiko dan Informasi harus senantiasa memantau

penyelenggaraan manajemen risiko di seluruh unit kerja dalam lingkungan

Perusahaan untuk memastikan bahwa semua risiko di dalam lingkungan Perusahaan

telah dikelola dengan baik;

Berdasarkan hasil pemantauan yang dilakukannya, Biro Sistem Manajemen Risiko

dan Informasi wajib melakukan kegiatan, antara lain:

a. Melaksanakan analisis dan evaluasi tingkat eksposur risiko dari semua risiko di
semua Unit Kerja di lingkungan Perusahaan (berdasarkan laporan register risiko
dari masing- masing unit kerja), berdasarkan KPI/ sasaran di masing — masing

unit kerja;
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b. Dalam hal hasil analisis profil risiko vang didapatkan mengalami perubahan vang

signifikan, maka Biro Sistem Manajemen Risiko dan Informasi
menginformasikan hasil tersebut kepada unit kerja Pemilik Risiko terkait untuk
mendapatkan tanggapan. Hasil tersebut juga dikomunikasikan kepada SPI serta
unit kerja lain yang berhubungan, seperti Bagian Legal bila berhubungan dengan
masalah hukum;

c. Melakukan revisi dan perbaikan secara terus menerus dan berkelanjutan atas
penyelenggaraan sistem manajemen risiko di lingkungan Perusahaan;

Berdasarkan hasil pemantauan yang dilakukannya, SPI menyusun rencana audit,

menyusun program audit, dan melaksanakan audit berbasis risiko.

Pasal 11

Pengevaluasian Risiko

Risiko tidak selalu tetap namun bersifat dinamis, dimana risiko — risiko baru dapat
timbul dan prioritas risiko dapat berubah sejalan dengan perubahan faktor eksternal
maupun internal Perusahaan;

Semua risiko dari hasil penilaian risiko harus senantiasa dilakukan kaji ulang (review)
oleh para Pemilik Risiko untuk memperbaharui daftar risiko yang ada;

Pelaksanaan kaji ulang (review) harus dilakukan secara rutin dan teratur setiap 3
bulan sekali, namun dimungkinkan untuk dilaksanakan pengkajian ulang secara

khusus sesuai dengan kebutuhan, dan apabila sewaktu -waktu ada perubahan.

Pasal 12
Pengungkapan Risiko

Semua daftar risiko (dari hasil penilaian risiko) yang ditemukan dan dikelola setiap
unit kerja di lingkungan Perusahaan harus senantiasa dikomunikasikan kepada para
stakeholder dan pihak —pihak yang terkait dengan tujuan untuk menyamakan persepsi

dan asumsi;

"
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Dalam rangka pengungkapan risiko kepada para stakeholder dan pihak- pihak yang

terkait, materi yang akan diungkapkan adalah potensi suatu risiko dan dalam

pelaksanaannya sekurang — kurangnya harus memperhatikan hal — hal sebagai

berikut:

a. Merencanakan secara cermat dan melakukan evaluasi atas pelaksanaan
pengungkapan risiko sebelumnya:

b. Menerima dan melibatkan para stakeholder sebagai mitra;

o

Melakukan uraian secara terbuka
d. Melakukan koordinasi dan kolaborasi dengan pihak — pihak lain (pihak- pihak
yang terkait);

¢. Menerangkan dengan jelas dan efektif,

Pasal 13

Peninjauan Ulang dan Perbaikan Berkelanjutan

Pemilik Risiko dalam unit kerja di lingkungan Perusahaan wajib secara konsisten dan
berkelanjutan melakukan penilaian dan pengelolaan risiko serta pemantauan dan
peninjauan ulang risiko setiap minimal 3 bulan sekali sesuai dengan tugas dan fungsi
serta tanggung jawab dan wewenangnya masing — masing, hingga semua risiko dapat
diidentifikasi dan senantiasa diperbaharui serta semua sisa risiko (residual risk) dari
risiko — risiko yang dikelolanya senantiasa berada pada rating tingkat risiko rendah;
Pemilik dan pengelola manajemen risiko wajib secara konsisten dan terus menerus
melakukan peninjauan ulang dan perbaikan terhadap semua proses manajemen risiko
agar dapat menjadi instrumen yang efisien dan efektif serta handal bagi manajemen
Perusahaan guna mencapai sasaran Perusahaan, baik dalam jangka pendek,
menengah, dan panjang.
Pasal 14
Pengelolaan Risiko Proyek, Investasi, dan Aktifitas Lain

Setiap pengembangan usaha, kerjasama usaha, penempatan dana, proyek yang baru

diusulkan maupun yang sedang berjalan, kerjasama usaha, dan aktifitas baru harus

A

faN}

eEs | |
(/ 174



(4)

(1)

(1)

Lampiran 2

SK Direksi PT. Baratz Indonesia (Persera)
Nomor : K15 480

Tanggal : 7 Agustus 2019

mendapatkan penilaian risiko oleh bagian Manajemen Risiko dan diverifikasi oleh
Biro Sistem Manajemen Risiko dan Informasi;

Setiap permohonan pengembangan usaha, kerjasama usaha dan aktifitas baru, dapat
diajukan oleh setiap unit kerja di Biro Pengembangan Usaha dan Divisi Lini Bisnis
dengan menyertakan hasil penilaian risiko ditahap uji kelayakan atau inisiasi proyek.
Usulan disampaikan kepada Direksi Perusahaan, berikut hasil pengidentifikasian dan
penilaian risikonya. Jika dalam kenyataannya proyek tersebut bersinggungan dengan
unit kerja lain, maka penilaian risiko dilaksanakan secara kolektif dengan melibatkan
Pemilik proyek;

Semua usulan rencana pengembangan usaha, proyek yang baru maupun vang sedang
berjalan, kerjasama usaha, dan aktifitas baru, wajib memiliki sasaran dan KPI sebagai
tolak ukur pencapaian tujuan bisnis dan kinerja;

Pendapat dan analisis aspek hukum atas usulan pengembangan usaha, kerjasama

usaha, dan aktifitas baru dibutuhkan sebelum mendapatkan persetujuan Direksi.

Pasal 15

Proses Pengelolaan Risiko yang Ditransfer

Dalam memberikan tanggapan dan tindakan atas risiko, dapat diambil pilihan untuk
mengalihkan, membagi, atau memindahkan suatu jenis risiko tertentu (risk transfer)
kepada pihak lain, dengan syarat hal tersebut berdasarkan analisis biava dan manfaat
sekurang — kurangnya seimbang;

Pihak — pihak lain sebagaimana dimaksud di atas tidak terbatas hanya kepada

Perusahaan Asuransi dan Reasuransi.

Pasal 16

Kriteria Pengalihan Risiko Kepada Asuransi atau Reasuransi

Semua risiko yang dialihkan (/ransfer) kepada pihak asuransi atau reasuransi harus
melalui survei dan penilaian risiko terlebih dahulu, dan harus mengacu kepada
pertimbangan atas pengendalian risiko yang dilaksanakan oleh Pemilik Risiko;
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Risiko yang dihadapi, dipastikan tidak memungkinkan ditanggung sendiri oleh
Perusahaan;

Risiko yang dihadapi merupakan risiko murni dengan tingkat probabilitas tinggi;
Risiko yang dihadapi merupakan risiko spekulatif dengan kecenderungan dapat
menimbulkan konsekuensi kerugian vang cukup besar dan dapat mengganggu arus
kas Perusahaan;

Risiko yang memiliki tingkat konsekuensi malapetaka (catasthropic) tanpa
memandang tingkat kemungkinan;

Besarnya konsekuensi vang ditanggung sendiri diperkirakan akan lebih tinggi jika
risiko yang dimaksud ditahan sendiri;

Biaya pengalihan (fransfer) diperkirakan seimbang dengan manfaat yang diperoleh.

BAB 1V
PENYUSUNAN KERTAS KERJA PENILAIAN RISIKO

Pasal 17
Penyusunan Peta Risiko ke Dalam Register Risiko

Proses pemetaan risiko dilakukan oleh Pemilik Risiko dengan dibantu oleh Bagian
Manajemen Risiko untuk menghasilkan pemetaan risiko yang relevan, valid dan
proporsional;

Melakukan pemetaan proses pencapaian sasaran menggunakan Sistem dan Prosedur
terkait yang berisi penjelasan alur atas proses atau prosedur kerja dari suatu fungsi
atau aktifitas yang saling berkaitan dengan fungsi lainnya. Sispro dapat dijadikan
dasar memetakan proses bisnis beserta potensi risiko dan kontrol yang dijadikan
ketetapan untuk memitigasi risiko;

Observasi dilakukan sebagai dasar konfirmasi lapangan atas kebenaran proses bisnis
yang dipetakan melalui Sispro yang belum memadai. Observasi akan dilakukan
ketika terdapat perubahan atas proses bisnis yang tidak didukung oleh ketersediaan
Pedoman atau Sispro sebagai dasar untuk membangun proses bisnis atau proses bisnis

yang memang belum terdokumentasikan melalui Pedoman atau Sispro;
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Melakukan wawancara sebagai salah satu dasar mendapatkan pemahaman yang
menyeluruh atas proses bisnis yang dipetakan melalui diskusi dan wawancara kepada
pihak- pihak terkait,

Pemetaan risiko didokumentasikan ke dalam kertas kerja Register Risiko
sebagaimana tertera pada lampiran 2;

Bagian Manajemen Risiko melakukan kompilasi atas Register Risiko yang disusun
oleh Pemilik Risiko dengan cara menerima dan mendata Register Risiko dari Pemilik
Risiko.

Pasal 18
Penilaian dan Pengukuran Risiko ke Dalam Register Risiko

Setelah risiko dipetakan, maka langkah berikutnya adalah melakukan penilaian dan
pengukuran risiko ke dalam kertas kerja Register Risiko;

Penilaian dan pengukuran Register Risiko harus mempertimbangkan pengalaman
empiris dan potensi yang dapat terjadi sehingga penetapan besaran dampak dan
kemungkinan tidak bisa atas kondisi aktual sesungguhnya;

Pemilik Risiko harus menetapkan jenis penyebab dan kontrol yang dapat mereduksi

potensi risiko sesuai dengan batas toleransi risiko (lampiran 2).

Pasal 19
Penetapan Mitigation Plan

Mitigation plan disusun oleh Pemilik Risiko ketika hasil tingkat risiko melebihi batas
toleransi risiko yang ditetapkan oleh manajemen,

Penetapan mitigation plan harus menetapkan pelaksanaan mitigation plan, dimana
mitigation plan tersebut harus mampu mengurangi tingkat risiko sampai pada batas
toleransi/ di bawah batas foleransi risiko,

Pemilik Risiko harus menetapkan tahapan mitigation plan sebagaimana tertera pada

lampiran 3.
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Pasal 20
Penetapan Risiko Proyek

Penilaian risiko proyek disusun mulai dari awal perolehan proyek (Bagian
Pemasaran), proyek di ajukan untuk diuji tingkat kelayakan dan kehandalannya,
pelaksanaan proyek. hingga selesal dikerjakan, dan diserahkan untuk dipergunakan
oleh Pemilik proyek atau pengguna jasa;

Penyusunan risiko proyek dilaksanakan/ diperbarui dan dievaluasi sebanyak 4
(empat) kali dalam pelaksanaan proyek tersebut, yakni dengan interval penetepan
sasaran 25% (dilaksanakan pada saat progress proyek 0%, 25%, 50%, dan 75%);
Khusus untuk proyek, Pemilik Proyek hendaknya mengisi dan menyusun Profil
Proyek pada kertas kerja Profil Proyek/ Order (Lampiran 1);

Profil Proyek disusun sesuai dengan dokumen- dokumen terkait yang dimiliki
(Kontrak Pekerjaan, RAB, S-Curve, SPK).

BABYV

PERAN DAN FUNGSI BAGIAN MANAJEMEN RISIKO DENGAN SATUAN

(1

(2)

PENGAWAS INTERN

Pasal 21

Peran Bagian Manajemen Risiko

Mengembangkan prosedur identifikasi, penilaian, dan mitigasi risiko dengan
mempertimbangkan masukan atas pelaksanaan pengelolaan risiko pada setiap fungsi
termasuk fungsi teknis yang memiliki kompetensi Khusus sehingga pelaksanaan
pengelolaan risiko mencakup asuransi atas kerugian operasional;

Memfasilitasi dan mengkoordinasikan pengelolaan risiko pada setiap lembaga
melalui mekanisme pendampingan pelaksanaan manajemen risiko di masing- masing
lembaga Pemilik Risiko;
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Menerima laporan pelaksanaan manajemen risiko dari setiap Pemilik Risiko yang
berupa dokumen Register Risiko, Mitigation Plan, dan Profil Proyek (khusus untuk
proyek);

Melaporkan Pelaksanaan Manajemen Risiko kepada Direksi dan Komite Risiko.

Pasai 22

Peran Satuan Pengawas Intern

Mendapatkan informasi pengelolaan risiko dan profil risiko Unit Kerja melalui Biro
Sistem Manajemen Risiko dan Teknologi Informasi untuk dapat ditindaklanjuti atas
ketidakcapaian KPI yang dilakukan oleh unit kerja Pemilik Risiko;

Memberikan laporan kepada Direksi atas temuan penyimpangan dan ketidaksesuaian
pengendalian risiko yang berhasil diidentifikasi oleh Manajemen Perusahaan,

Untuk memastikan bahwa setiap individu maupun unit — unit kerja dilingkungan
Perusahaan telah menerapkan manajemen risiko dengan baik, SPI mendorong
pelaksanaan pemeriksaan berbasis risiko dengan bekerja sama dan memanfaatkan
register risiko yang telah disusun dan dimutakhirkan secara periodik oleh Biro Sistem

Manajemen Risiko dan Teknologi Informasi.

BAB VI
LAIN - LAIN

Pasal 23
Sanksi

Pelanggaran terhadap ketentuan — ketentuan sebagaimana dimaksud dalam petunjuk

pelaksanaan ini akan dikenakan sanksi berupa pengurangan penerimaan bonus sesuai

dengan ketentuan yang berlaku.

SAN
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Pasal 24

Biaya Manajemen Risiko

Bagian Manajemen Risiko setiap tahunnya, dapat merencanakan kebutuhan sumber daya
vang diperlukan dalam rangka terwujudnya manajemen risiko Korporat, Pabrik, dan
Proyek secara baik dan cermat, yang diantaranya: mengidentifikasi, menilai, mengukur
hingga monitoring penerapan manajemen risiko serta pengadaan sarana prasarana yang
diperlukan dalam rangka pembinaan dan pengelolaan manajemen risiko di lingkungan
kerjanya untuk ditampung dalam Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan;

Guna memudahkan Pengawasan dan pengendalian biaya, biaya Bagian Manajemen Risiko
tersebut pada ayat (1) pasal ini akan dialokasikan pada pos anggaran pengelolaan Biro

Sistem Manajemen Risiko dan Teknologi Informasi.

BAB VII
PENUTUP

Pasal 25

Petunjuk pelaksanaan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.

DITETAPKAN : GRESIK
PADA TANGGAL : 7 Agustus 2019

DIREKSI PT. BARATA INDONESIA (PERSERO)
DIREKTUR UTAMA
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Profil Proyek/ Order

Form’ Kertas Kerja Profil Proyek/ Order
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J‘_r,ara faindonesia

{FEW?

PROFIL PROYEK / ORDER
PT. BARATA INDONESIA (Persero)
BIRO SISTEM MANAJEMEN RISIKO & TEKNOLOGI INFORMASI

Unit
Fungsi
Rev.

Ne Dokumen
Tanggal

1 Nama Pekerjaan / Proyek

2 NoOrder/PL

2 No Kontrak

4 Jenis Pekerjaan

5 Pemilik Pekerjaan

& Nial Pekerjaan

7 Sistem Pembayaran

- Uang Muka

- 8kema Pembayaran

- Cara Pembayaran

& Jaminzan Pelaksanaan

8 Dendz Keterlambatan

10 Retensi

11 Mesa Garansi / Masa Pemeliharaan

12  Durasi Pekerjaan (hari kalender)

- Kontrak di Mulai (tg--bin-th)

- Kontrak Berakhir (tgi-bin-th)

14 Skema Pelaksanazan

15 Progress Pekerjazan

- Targst (%)

- Realisasi (%)

16  Dokumen

- RAB

-5 Curve

- Kentrak / SPK

17 Rencana CM (%)

A
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B.  Form’ Kertas Kerja Profil Proyek/ Order
No. | Jenis Isian Deskripsi
Satuan kerja tertinggi dalam organisasi sebagai
1 | Unit Pemilik dari aktifitas kerja dan Pemilik Risiko
(Contoh : Divisi Pembangkit).
Proyek dalam organisasi unit yang memiliki fungsi
2 | Fungsi masing- masing dalam bagian organisasi tersebut
(Contoh : Proyek .....).
3 | Rev. Nomor revisi dokumen.
4 | No. Dokumen Pemberian nomor pada dokumen sesuai dengan
format pada lampiran 4.
5 | Tanggal Tanggal pembuatan dokumen.
6 | Nama Pekerjaan/ Proyek Nalvzna. pekeqaaq yang d]b(?nkan oleh_ Pgrmhk
. Pekerjaan sesuai dengan kontrak pekerjaan.
7 | No. Order/ PL Nomc_or 0rder seperti yang tertera pada order card
pekerjaan terkait.
8 | No. Kontrak Nomor dokumen kontrak pekerjaan terkait.
9 | Jenis Pekerjaan Jenis pekerjaan yang tertera pada dokumen kontrak.
10 | Pemilik Pekerjasn Nama lnstar}sz atau Perusahaan yang memberikan
order pekerjaan.
11 | Nilai Pekeriaan Ithlal pekerjaap sesual dengan yang tertera pada
kontrak pekerjaan.
12 | Sistem Pembayaran Metode pembayaran sesuai dengan dokumen kontrak.
13 | Uang Muka Besarnya uang muka sesuai dengan dokumen kontrak.
) Skema pembayaran vang dilakukan oleh Pemilik
14 | Shema Fembayasn Pekerjaan sesuai dengan dokumen kontrak.
; Tata cara pembayaran yang dilakukan oleh Pemilik
13 | Gam Pombayara Pekerjaan berdasarkan dokumen kontrak.
16 | Tamting Palaksitis Nilai _(normnal/ prosentase) jaminan pelaksanaan
sesuai dengan dokumen kontrak.
Denda Keterlambatan
17 Nilai (nominal/ prosentase) denda keterlambatan

sesuai dengan dokumen kontrak.

S
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No. | Jenis Isian Deskripsi
18 | Retensi Nilai jaminan pemeliharaan yang diberikan kepada
' i Pemilik Pekerjaan sesuai dengan dokumen kontrak.
| Masa Garansi/ Masa Jangka wakt'u ?f'an g dlter!tukan oleh ‘Pemllﬂf Pekeljaar}
19 " untuk melakukan pemeliharaan hasil pekerjaan sesuai
Pemeliharaan
dengan dokumen kontrak.
Jangka waktu pelaksanaan pekerjaan yang ditentukan
20 | Durasi Pekerjaan (hari kalender) | oleh Pemilik Pekerjaan sesuai dengan dokumen
kontrak.
Tanggal berlakunya kontrak (tanggal
21 | Kontrak di Mulai ditandatanganinya dokumen kontrak oleh kedua belah
pihak).
95 | Kontiak Berakhit ;(Fangga’l berakhirnya kontrak sesuai dengan dokumen
ontrak.
. . Rancangan pelaksanaan pekerjaan (menggunakan
23 | Skema Pelaksanaan 5
sub-cont atau tidak).
» o TN
%% | Progress Bekerjamn Pengisian target ( /o)vdan realisasi (%) kemajuan
pekerjaan yang dilaksanakan.
Target/ sasaran progress pekerjaan (%) yang sesuai S-
1) =
25 | Target (Ca) Curve dan dikaji risikonya di dalam pencapaiannya.
26 | Realisasi (%) Realisasi progress pekerjaan (%) yang telah tercapai.
Daftar dokumen pendukung yang tersedia pada
2 : o :
Sl Pemilik Risiko untuk memantau progress pekerjaan.
28 | RAB Lampiran dokumen RAB yang tersedia.
29 | 8- Curve Lampiran dokumen S-Curve yang tersedia.
30 | Kontrak / SPK Lampiran dokumen kontrak/ SPK (Surat Perintah
Kerja) yang tersedia.
Prosentase laba yang direncanakan pada pekerjaan
0 P =
51 | Rencana CM.(%) tersebut sesuai HPP/SPH Pemasaran.

-
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Register Risiko

orm’ Kertas Kerja Register Risiko
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B.  Petunjuk Pengisian Form/ Kertas Kerja Register Risiko
No. | Jenis Isian Deskripsi
; i Satuan kerja tertinggi dalam organisasi dari aktifitas
nit
kerja dan Pemilik Risiko.
Bagian/ Bidang atau Proyek dalam unit kerja yang
2 | Fungsi memiliki fungsi masing- masing dalam bagian
organisasi tersebut.
Sasaran dapat berupa target yang akan dicapai oleh unit
3 Sasaran e e B
kerja Pemilik Risiko.
Pemberian nomor pada dokumen sesuai dengan format
- No. Dokumen ‘
pada lampiran 6.
Pemberian nomor dan kode untuk setiap risiko sesuai
5 | Kode Risiko dengan jenis aktifitasnya, serta sesuai dengan format
pada lampiran 7.
_ Kegiatan untuk mencapai sasaran yang akan dipetakan
6 Aktifitas o
risikonya.
7 Indikasi Risiko Tanda/ gejala/ sinyal/ ciri dari risiko yang akan terjadi.
o o Kejadian/ perubahan vang terjadi pada suatu kondisi
& Peristiwa Risiko ) ] )
atau lingkungan pada aktifitas yang dilakukan.
9 Faktor Penyebab Inputan yang memicu terjadinya risiko.
Schedule, program kerja, atau hal- hal yang telah
_ dilaksanakan/ diprogramkan unit kerja dalam
10 | Pengendalian yang Ada , _ )
menyiapkan aktifitas serta mengendalikan faktor- faktor
penyebab.
Konsekuensi/ Dampak , o
11 o Dampak vang akan muncul akibat risiko yang ada.
Risiko
‘ . Analisa nilai konsekuensi/ dampak dengan range skor 1-
12 | Tingkat Konsekuensi ;

. /fn
v
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No. | Jenis Isian Deskripsi
. ) Analisa nilai kemungkinan risiko dapat terjadi dengan
13 | Tingkat Kemungkinan
range skor 1-3.
' o Perkalian skor antara tingkat konsekuensi dengan tingkat
14 | Tingkat Risiko .
kemungkinan.
N Keputusan terhadap skor tingkat risiko sesuai dengan
15 | Evaluasi Risiko
zona yang terdapat pada risk heaimap.
16 | Rencana Perlakuan Uraian tindakan sesuai hasil evaluasi risiko.
Agen Risiko/ Personil yang ditunjuk atau ditugaskan
17 | Penyusun . ) o
sebagai pembuat Register Risiko.
18 | Pemeriksa Pejabat yang berwenang pada unit kerja.
C.  Flow Proses Pengisian Register Risiko
No Flow Proses
W Langkah 1 Lengkapi uraian pada kop Register Risiko (untuk format penomoran
dokumen sesuai dengan lampiran 6).
2 | Langkah 2 Isilah kolom nomor, kode risiko, dan aktifitas pada form Register Risiko
(untuk format pengkodean risiko sesuai dengan lampiran 7).
3 | Langkah 3 Lakukan identifikasi risiko pada setiap aktifitas yang berpotensi memiliki
risiko, serta tuangkan hasil identifikasi tersebut pada register risiko.
4 | Langkah 4 Lakukan analisis terhadap risiko yang telah teridentifikasi dan tuangkan
pada kolom analisis risiko untuk “Pengendalian yang Ada™ serta
“Konsekuensi/ Dampak™ yang ditimbulkan dari risiko tersebut.
5 | Langkah 5 : Membuat analisa "Kuantitatif" pada sheet "Risk Criteria_
a
Konsekuensi".
b) Menentukan tingkat analisa kuantitatifnya;
> Score | untuk tidak berat.
> Score 2 untuk agak berat.
> Score 3 untuk berat.

4 A~ S—
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No

Flow

Proses

> Score 4 untuk sangat berat.

> Score 5 untuk malapetaka.

Langkah 6

Score Konsekuensi Risiko dari langkah 5 diisikan di kolom "Tingkat
Konsekuensi" pada Register Risiko.

Langkah 7

Membuat kriteria kemungkinan kuantitatif dampak yang mungkin
- akan terjadi pada sheet "Risk Criteria_ Kemungkinan".
b) Menentukan score "Kriteria Kemungkinan™

> Score 1 untuk sangat kecil.

> Score 2 untuk kecil.

> Score 3 untuk sedang.

> Score 4 untuk berat.

> Score 5 untuk sangat berat.

Langkah 8

Score hasil dari langkah 7, diisikan pada kolom "Tingkat Kemungkinan"
pada Register Risiko.

Langkah 9

Penentuan "Tingkat Risiko" (perkalian dari tingkat konsekuensi x tingkat
kemungkinan) dan apabila tingkat risiko masuk di zona merah atau
merah pekat maka dilanjutkan dengan mengisi di sheet "Mirigation
Plan".

10

Langkah 10

Mengevaluasi dan tindak lanjut sesuai “risk heatmap™ nisiko berdasarkan
dampak yang ditimbulkan berdasarkan warna zona pada tingkat risiko

(zona hijau, kuning, coklat, merah, atau merah pekat)

11

Langkah 11

- Mitigasi Plan untuk Mengendalikan & mengurangi tingkat risiko
(apabila tingkat risiko di zona merah, atau merah pekat).

- Tindak Lanjut serta untuk mencegah agar risiko tidak bergeser ke
tingkat yang lebih tinggi (apabila tingkat risiko di zona hijau,

kuning, atau coklat).

Langkah 12

Menandatangani form Register Risiko oleh personil penyusun Register
Risiko, pemeriksaan register risiko oleh pejabat di unit kerja/Pemilik
Risiko.

TR
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itigation Plan

Form/ Kertas Kerja Mitigation Plan
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